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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Simpulan 

Penerapan maksim guru dalam konteks pembelajaran diharuskan 

memberikan tuturan-tuturan yang mengarah kepada materi pembalajaran. 

Sebaliknya siswa sebagai peserta didik harus mengamati dengan baik tuturan guru 

ketika pembelajaran sedang berlangsung. Alasan ini, yang banyak menimbulkan 

adanya kesepakatan antara tuturan guru dan tuturan siswa. Penerapan maksim 

yang dituturkan  guru dan siswa dikaitkan dengan pembelajaran.Kemudian yang 

dituturakan oleh guru dan siswa berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran. 

 Pemberian penjelasan tambahan itu, bertujuan agar siswa lebih memahami 

materi pelajaran yang sedang berlangsung Kemudian siswa menerapkan dengan 

mengajukan diri untuk mengerjakan latihan ketika kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Guru memberikan perintah agar siswa mempunyai semangat untuk 

belajar. Selanjutnya penerapan kesantunan pada tuturan guru bertujuan untuk 

menasehati siswa. Selain menasehati guru juga memberikan informasi yang 

berkaitan dengan hasil pekerjaan siswa. Hal ini dituturkan oleh guru agar hasil 

pekerjaan siswa lebih baik dari hasil pekerjaan sebelumnya. Kesantunan 

berbahasa dalam tuturan guru dan siswa tidak diterapkan, karena percakapan 

berlangsung pada konteks pembelajaran. Pada konteks pembelajaran banyak 

membicarakan tentang materi pembelajaran. Kemudian pada dalam percakapan 

guru dan siswa tidak diterapkan karena lebih banyak muncul dalam konteks 
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informal. Pada konteks formal terutama konteks pembelajaran cenderung sedikit 

digunakan. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil yang telah dicapai sebagaimana dijelaskan dalam 

kesimpulan, maka dikemukakan saran-saran sebagai berikut.  

1. Hendaknya pengajar bahasa Indonesia di sekolah menengah pertama dapat 

menjadi acuan dalam berkomunikasi dengan siswanya.  

2.  Hasil penelitian ini dijadikan sebagai referensi dalam meningkatkan 

proses pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan dasar 

untuk melakukan penelitian lanjutan dengan mengekplorasi aspek-aspek 

lain secara lebih terperinci dan mendalam.  

4. Bagi pemerhati bahasa, diharapkan penelitian ini menjadi acuan dan 

referensi dalam keilmuan kebahasaan khususnya dalam bidang pragmatik 

tentang kesantunan berbahasa. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan 

pedoman dalam pemakaian kebahasaan yang santun 
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